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BABV 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpolan 

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan terbukti bahwa 

variabel kepemimpinan transfonnasional dan sikap inovatif, baik secara 

scndiri-sendiri maupoo secara bersama-sama mempunyai hubungan positif 

yang berarti dengan prestasi kerja guru. Oleh karena im, dari jabaran hasil 

perbitungan dan pengujian hipotesis seperti dikemukakan pada bab terdahulu 

dapat diambll beberapa simpulan scbagai berikut: 

Pertama: Etos keoja mempunyai hubungan positif yang berarti dengan 

prestasi kerja guru SMA Negeri di Kola Binjai. Dari basil perhirungan dapat 

diketahui besarnya kekuatan hubungan tersebut yang diperlihatkan o leh 

besamya koefisien korelasi dan persamaan garis rcgresi hubungan antara 

ke~ua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin \inggi etos kerja, maka 

akan semakin meningkalkan prestasi kerja guru SMA Negeri di Kola Binjai. 

Kcdua: Kepuasan kerja mempunyai hubungan positif yang berarti 

dengan prestasi kerja guru SMA Negeri di Kola Binjai. Dari hasil perhitungan 

dapat diketahui besamya kekuatan hubunga11 tcrscbut yang diperlihatkan o leh 

besamya koefisien korclasi dan persamaan garis regresi hubungan antara 

kedua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja, 

maka akan semakin meningkalkan pres1as i ke~ia guru SMA Ncgcri d i Kota 

Binjai. 
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Ketiga; Etos kerja dan k.epuasan kerja secara bersama-sama 

mempunyai hubungan positif yang berarti dengan prestasi kerja guru SMA 

Negeri di Kola Binjai. Kekuatan lmbung;ut ketiga variabel tersebut 

diperlihatkan oleh besamya koefisien korelasi, persamaan ga.ris regresi ketiga 

variabel, serta besamya sumbangan efektif kedua variabel bebas terhadap 

variabel terik.at. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi etos kerja dan 

kepuasan kerja seca.ra bersama-sama, maka akan semakin mcningkatkan 

prestasi kclja guru SMA Ncgeri di Kota Binjai. 

B. l mplikasi 

1. Upaya Peningkatao Prestasi Kerja Guru Melalui Peoingkatao Etos 

Kerja Guru 

Untuk dapat melaksanakan tugas sebagai seorang pengajar dengan baik, 

pada diri guru dituntul adanya pandangan dan s ikllp yang positif terhadap kerja itu 

sendiri sebagai wujud etos kerja dari para gttru . Di mana, etos kerja illl sendiri 

me)'Upakan sil<ap kelja dan pand..ngan positif yang dimiliki oleh St:Orang guru 

dalam melaksanakan tugas yang merupakan tanggungjawabnya sebagai seorang 

profesional. Sikap kerja dan pondangan posit if cusebut bukan hanya tercermin 

melalui ucapannya schari-hari tc.tapi juga dalam setiap aspek perilaku sebagai 

seorang guru, perilaku tersebut merupakan <;erminan dari prestasi kerja guru 

tersebut. 

Oalam upaya peningkatan pre~tasi ke rja guru melalui peningkatan otos 

kerja. dituntur ad.anya pim)Jinan yang mampu mcrnberikan dorongan dan mot ivasi 
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dengan secara kontinu melalui upaya-upaya pcmbinaan dan pcngawasan baik 

dilakukan secara indivi.du maupun kelompok dengan cara memanggil para guru 

secara perorangan maupuo dalam pertemuan-pertemuan rutin seperti rapat rutin. 

Disampiog itu, perlunya dijalin hubungan dan l!<omunikasi yang baik yang dapat . 

d ilakukan melalui pertemuan formal disekolah maupun pcrtemuan non formal 

seperti pengajian rutin atau arisan keluarga. sehingga akan terciptanya lingkungan 

kelja dan situasi kelja yang kondusif. Dengan terciptanya lingkungan kerja dan 

situasi kerja yang kondusif dan harmonis akam memungkinkan bagi tumbuhnya 

kegairahan dalan1 bekerja scrta tiimbulnya motivasi dari para guru untuk bekerja 

lcbih baik sehingga menghasilkan prestasi kerja yang optimaL 

2. Upaya Peoingkatan Prestasi Kerja Gur u Melalui Pe ningkatan Kepuasan 

Kerja Guru 

Prestasi kerja guru, sangat mungkin untuk dapat ditingkatkan. Hal ini perlu 

dilakukan dalam upaya mencapai tujuan yang tels h ditetapkan dan mencapai 

prestasi yang optimal. Untuk iru, perlu adanya pcn8taan dan pengelolsan yang 

baik terhadap pcrilaku guru dalam melaksanak.an tugasnya sehari-hari. Untuk itu, 

diperlukan adanya pcmimpin yang memiliki perilaku kepemimpinan yang mampu 

mengayomi, mcmbina dan menata pcrilaku para guru serta mampu merubah s ikap 

dan nilai-nilai dasar para guru melalui pemberdayaan serta adanya perhatian, 

pengakuan, lcpedulian d:lll pengawasan yang baik terhadap pa.ra guru. 

Adanya perhatian scrta kepedulian pjmpinan (kcpala sekolah) terhadap 

guru yang wujudkan melalui s ikap dan prilaku kepala sekolah dengan j alan 

memenuhi kebutuhan para guru dalam rangka _pelaksanaan keljanya. Ke buruhan-
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ke butuban tersebut dapat berupa kelengkapan fasilitas kerja dan sarana kerja yang 

memadai, kebutuhan yang bersifat rneterial dcngan earn upaya peningktan 

kesejahteraan par-a guru maupun kebutuhan y ang bersifat non material seperti 

puj ian serta penghargaan terhadap hasil kerja yang Ielah dicapai para guru. 

Dengan demikian, melalui upaya-upaya posit if yang dilakukan kepala sekolah 

tcrsebut akan menumbuhkan rasa puas dari para guru dalam bekerja sehingga 

mcndorongnya untuk lebih berprestasi. 

2. Upaya Peningkatao P restasi Kerja G uru Melalui Peniogkatan E tos Ke rja 
Guru d an Kepuasan Kerja G uru 

Sekolah scbagai lembaga pendidikan yang sa lah satu tujuannya adalah 

untuk mencerdaskan anak bangsa perlu memperhatikan berbagai hal yang dapat 

mcwujudkan tujuan peodidikan nasional dapat terpenuni. Salah satunya adalah 

dengan mempernatikan sampai sej auh mana para guru sebagai pilar pembentukan 

prestasi belajar siswa dapat tcrpenuhi. J>encapaian prestasi itu dapat dilihat dari 

eros kcrj a yang dimiliki oleh pam guru. 

Guru yang mcmilik i etos kerja yang baik akan mcmberikan seg~lanya 

untuk kemajuan belajar para siswanya, namun kegigihan para guru terscbut tidak 

berjalan degan baik manakala seorang guru merasa belum memiliki kepuasan 

dalam mengaj ar. Untuk itu pihak seko!ah dan lcmbaga yang bertanggungjawab 

dalam kebijakan perlu memperhatikan prestasi para guru ini, salah satunya dcngan 

cara mempcrhatikan dan men ingkatkan semangat atau ctos kerja guru dalam 

mengajar scrta kepuasan kerjanya. 

Dengan pemem•han kedua hal tcrsebut diharapkan ~uru akan sema kin 

baik dalam bekerja, disiplin kerja yang selama ini tidak baik. persiapan }·ang 
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kurang serta hal-hal lain yang dapat menurunkan etos kelja seorang guru baik itu 

berupa pemcnuhan kebutuban sarana dan prasarana, insentif maupun bentuk 

pengbargaan yang dapat melahirkan kepuasan soooang guru dalam bckerja yang 

pada akhirnya akan dapat meningkatkan prestaSi seorang guru dalam bekelja .. 

Oleh karena etos kelja seorang guru bergantung pada kepuasan kerja yang 

didapatnya, maka sel<olah ataupun Dinas Pendidikan Nasional perlu 

memperhatikan kedua hal ini agar prestasi kerja guru dimasa yang akan datang 

akan semakin baik, dengan sendirinya prestasi belajar siswa juga akan semakin 

baik. 

C. Sarau-SanlO 
Dari hasil pembahasan penelitian, s impulan, dan implikasi seperti 

lelah diuraikan di atas, maka penulis mengaj ukan saran sebagai berikut : 

(I) Para guru hendaknya tidak mudah merasa puas dengan apa yang telah dimiliki 

(pengetahuan dan keterampilan) yang telah dimiliki serta prestasi kerja yang telah 

dicapai, tctapi guru juga ditunt\ll w1tuk terus mengembangkan dan meningkatkan 

potensi dirinya. Guru agar selalu dan terus menerus meningkatkan ctos keljanya 

sebagai tanggungjawab terhadap peserta d idik dan kemajuan prestasi anak bangsa 

melalui peningkatan kinerja, disiplin lanjut tentang etos kerja, kepuasan kerja 

serta prestasi kerja guru dalam pcningkatan 1..-ualitas pendidikan sekolah. 

(2) Kepala sekolah disarankan untuk mcmbcrikan dorongan scmangat dan 

motivasi sena apresisasi kepadn para guru agar semangat keda para guru dapat 

t~rpacu dengan baik dan para guru mcrasa puas dikarenakan apa yang mcreka 

kerjakan dihargai oleh pimpinan yang pada gilirannya akan meningkalkan prestasi 
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kelja guru. Kepala sekolah disaranlcan juga untuk dapat memberikan penghargaan 

(reward) kepada guru yang berprestasi. Penghargaan tersebut dapat diberikan 
• 

dalam bentuk matcri ataupun non-materi, seperti peningkatan jenjang karier 

ataupun dalam bentuk pemberian fasilitas kelja atau peningkatan jenjang 

pendidikan fonnal agar rasa puas tcrhadap hasil pekerjaan para guru terbayar 

sehingga memacu para gtJru lainnya untuk meningkatkan etos kelja mereka dalam 

berprestasi. 

(3) Disaranka.n kepada pihak pengambilan keputusan da lam hal ln.i Dinas 

Pendidikan Nasional agar memperhatikan faktor kepuasan kelja dan eros kerja 

para guru dengan mengadakan bimbingan dan pengarahan serta diklat 

peningkatan etos kerja guru serta memberikan penghargaan bagi para guru yang 

berprestasi. 
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